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Digitalization of Vocational School Management: Challenges and Opportunities in 
Strengthening Educational Governance 
 
Abstract. This article examines the process of digitalization of management within vocational schools 
and its role in improving the quality of educational governance. Digital adoption is essential to ensure 
efficiency, transparency, and accountability in all aspects of school management, from student 
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administration and curriculum management to human resources and school assets. Digitalization 
offers significant opportunities, such as streamlining administrative workflows, facilitating faster and 
more accurate data-driven decision-making, and strengthening collaboration between schools, 
industry, and parents. This directly contributes to the creation of educational governance that is far 
more adaptive and responsive to workplace needs. 

Digitalization of vocational school management is not only about utilizing technology for 
learning, but also encompasses restructuring governance, strengthening information systems, 
improving the competency of educators, and collaborating with data- and technology-driven 
industries. This study aims to comprehensively analyze the challenges and opportunities for 
digitalization of vocational school management in Indonesia through a systematic literature review of 
research conducted between 2022 and 2025. 

The study's findings indicate that key challenges include limited digital infrastructure, low 
digital literacy among education personnel, organizational cultural resistance, curriculum 
unpreparedness, inadequate sustainable funding, weak policies, and data security issues. However, 
digitalization offers significant opportunities in the form of administrative efficiency, governance 
transparency, improved technology-based learning, the establishment of a stronger industry 
partnership ecosystem, increased graduate employability, and data-driven decision-making. This 
article concludes that digitalization can only be successful if implemented through a comprehensive 
transformation strategy: infrastructure readiness, human resource development, robust national 
policy design, and ongoing evaluation. Recommendations for further research are also presented to 
enrich the direction of future vocational education transformation. 
 
Keywoards: Digitalization, School Management, Vocational Education, Vocational High Schools, 
Digital Transformation, Industry 4.0. 
 
Abstrak. Artikel ini mengkaji proses digitalisasi mnajemen dilingkungan sekolah vokasi dan perannya 
dalam meningkatkan kulitas tata Kelola Pendidikan. Adopsi digital menjadi suatu keharusan untuk 
memastikan efesiensi, transparansi dan akuntabilitas dalam semua pengelolaan sekolah mulai daari 
administraasi peserta didik, kurikulum, sumber daya manusia hingga asset sekolah. Digitalisasi  
menawarkan peluang  signifikan seperti penyederhanaan tata alur kerja administrative, memfasilitasi 
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih cepat dan akurat serta memperkuat kolaborasi  
antara sekolah, indusri dan orang tua. Hal ini secara langsung berkontribusi  pada penciptaan tata 
Kelola Pendidikan yang jauh lebih adaptif dan responsive terhadap kebutuhan kerja. 

Digitalisasi manajemen sekolah vokasi bukan hanya tentang pemanfaatan teknologi untuk 
pembelajaran, tetapi juga meliputi penataan ulang tata kelola, penguatan sistem informasi, 
peningkatan kompetensi tenaga pendidik, serta kolaborasi dengan industri yang berbasis data dan 
teknologi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif tantangan dan peluang 
digitalisasi manajemen sekolah vokasi di Indonesia melalui pendekatan Systematic Literature Review 
terhadap penelitian tahun 2022–2025. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan utama meliputi keterbatasan infrastruktur 
digital, rendahnya literasi digital tenaga kependidikan, resistensi budaya organisasi, ketidaksiapan 
kurikulum, minimnya pendanaan berkelanjutan, lemahnya kebijakan, serta isu keamanan data. 
Namun di sisi lain, digitalisasi memberikan peluang signifikan berupa efisiensi administrasi, 
transparansi tata kelola, peningkatan mutu pembelajaran berbasis teknologi, pembentukan ekosistem 
kemitraan industri yang lebih kuat, peningkatan employability lulusan, serta pengambilan keputusan 
berbasis data. Artikel ini menyimpulkan bahwa digitalisasi hanya dapat berhasil apabila dilakukan 
melalui strategi transformasi menyeluruh: kesiapan infrastruktur, penguatan SDM, desain kebijakan 
nasional yang solid, dan evaluasi berkelanjutan. Rekomendasi penelitian lanjutan juga disampaikan 
untuk memperkaya arah transformasi pendidikan vokasi ke depan. 

 
Kata Kunci : Digitalisasi, Manajemen Sekolah, Pendidikan Vokasi, SMK, Transformasi Digital, 
Industri 4.0. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah 

cara organisasi, perusahaan, dan institusi pendidikan beroperasi.SMK sebagai salah 
satu lembaga Pendidikan vokasi yang berorientasi pada ketercapaian hasil lulusan di 
dunia kerja.  Sektor pendidikan vokasi merupakan adalah salatu satu  sektor yang 
paling terdampak karena karakteristiknya yang berorientasi praktik, kompetensi 
teknis, dan kesiapan kerja. Pendidikan vokasi dituntut untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan teknologi industri agar dapat menghasilkan lulusan yang 
kompetitif dan mampu beradaptasi dengan dinamika pasar tenaga kerja. Hal ini 
diperkuat oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lebih dari 70% pekerjaan 
teknis pada 2030 akan membutuhkan literasi digital tingkat menengah hingga tinggi 
(Mahmud & Sani, 2023). 

Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki posisi strategis 
sebagai penyedia tenaga kerja terampil bagi industri. Namun digitalisasi manajemen 
di SMK masih menghadapi tantangan besar. Sebagian sekolah telah memanfaatkan 
Learning Management System (LMS), Management Information System (MIS), dan 
aplikasi evaluasi kinerja berbasis digital, tetapi tingkat implementasinya tidak merata. 
Perbedaan kondisi infrastruktur antar daerah, perbedaan dukungan pemerintah 
daerah, serta kesiapan sekolah menjadi faktor dominan yang memengaruhi tingkat 
keberhasilan digitalisasi (Fuadiy et al., 2025). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya persoalan 
menyediakan perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan proses transformasi 
manajemen sekolah yang lebih mendasar. Transformasi digital mencakup perubahan 
pada aspek: 
1. Tata kelola sekolah (governance) 
2. Organisasi dan budaya kerja 
3. Pengembangan profesional tenaga pendidik dan kependidikan 
4. Kemitraan dan kolaborasi strategis dengan industri 
5. Pengelolaan kurikulum berbasis teknologi 
6. Sistem evaluasi dan monitoring berbasis data 

Beberapa penelitian juga menegaskan bahwa transformasi digital yang berhasil 
perlu mengintegrasikan visi jangka panjang, perencanaan komprehensif, serta 
pengawasan berkelanjutan (Sanoto, 2025). Selain itu, digitalisasi manajemen 
memiliki korelasi erat dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Penggunaan 
AR/VR, simulasi, dan pembelajaran adaptif telah terbukti mampu meningkatkan 
kompetensi kejuruan siswa secara signifikan (Fitriyana, 2025). 

Secara global, digitalisasi pendidikan vokasi menjadi agenda penting di banyak 
negara. Negara-negara seperti Korea Selatan, Jerman, Jepang, dan Singapura telah 
mengimplementasikan manajemen vokasi berbasis teknologi secara terstruktur dan 
menjadi model bagi negara berkembang. Di Indonesia, berbagai kebijakan seperti 
revitalisasi SMK, digitalisasi sekolah, dan program Merdeka Belajar memberikan 
landasan kebijakan, tetapi implementasinya masih perlu diperkuat melalui dukungan 
pendanaan, infrastruktur, dan pelatihan. 

Melalui tinjauan literatur sistematis, artikel ini menyajikan gambaran 
menyeluruh mengenai tantangan dan peluang digitalisasi manajemen sekolah vokasi 
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berdasarkan penelitian 2022–2025. Kajian ini penting untuk memberikan arah 
kebijakan, mendukung keberlanjutan program, dan menjadi rujukan bagi praktisi, 
peneliti, serta pembuat kebijakan.   
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait 
digitalisasi manajemen sekolah vokasi dalam rentang tahun 2022–2025. Pendekatan 
SLR dipilih karena memberikan kerangka yang kuat untuk mengumpulkan bukti 
ilmiah secara sistematis dan terstruktur sehingga kesimpulan yang dihasilkan lebih 
komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 
1. Sumber Data dan Strategi Pencarian 
Pencarian literatur dilakukan pada basis data ilmiah berikut: 
• Google Scholar 
• DOAJ 
• ScienceDirect 
• SpringerLink 
• Taylor & Francis 
• SINTA (Science and Technology Index) 
• Garuda Kemdikbud 
• Jurnal Nasional terakreditasi (Sinta 2–6) 

Kata kunci yang digunakan antara lain: “digitalisasi pendidikan vokasi”, “SMK 
digital”, “digital transformation in vocational education”, “LMS/MIS in vocational 
schools”, “TVET digitalization”, “edtech vocational management”, “manajemen 
sekolah vokasi digital”, “school management system”, “VR/AR vocational learning”. 
Strategi pencarian dilakukan secara bertahap: 
1. Pencarian awal ± 460 artikel. 
2. Eliminasi berdasarkan tahun (hanya 2022–2025 tersisa 173 artikel). 
3. Penyaringan berdasarkan topik spesifik (tersisa 61 artikel). 
4. Evaluasi kelayakan isi (menghapus artikel yang hanya opini, abstrak tidak 

lengkap, atau tidak relevan). 
5. Seleksi akhir: 25 artikel menjadi dasar sintesis. 
2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Inklusi: 
1. Artikel terbit tahun 2022–2025 
2. Membahas digital transformation, school management system, digital literacy, 

industry collaboration, ICT adoption, atau technology-enabled learning di 
SMK/TVET 

3. Menggunakan metode penelitian yang jelas (kualitatif, kuantitatif, mixed) 
4. Mengandung temuan empiris yang dapat dianalisis 
5. Tersedia dalam teks lengkap 
Eksklusi: 
1. Artikel sebelum 2022 
2. Tidak memiliki metodologi yang jelas 
3. Tidak terkait pendidikan vokasi atau manajemen sekolah 
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4. Tidak tersedia dalam teks lengkap 
Konten berbentuk opini dan tidak dapat diverifikasi 
3. Prosedur Analisis Data 
Analisis SLR dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 
a. Data Extraction 
Semua artikel yang lolos seleksi dimasukkan ke tabel ekstraksi berisi: 
Penulis (tahun) 
• Jenis penelitian 
• Subjek/objek 
• Lokasi penelitian 
• Fokus digitalisasi 
• Temuan utama 
• Tantangan dan peluang 
b. Thematic Coding 

Peneliti mengidentifikasi pola tematik dengan memetakan seluruh temuan 
penelitian. Teknik open coding digunakan untuk mengategorikan topik umum 
seperti: 
• Infrastruktur digital 
• Kompetensi guru 
• Sistem manajemen digital 
• Kemitraan industri 
• Kurikulum digital 
• Pembelajaran berbasis teknologi 
• Pendanaan dan kebijakan 
• Outcome pendidikan 

Hasilnya membentuk tujuh tema besar yang digunakan pada bagian Hasil & 
Pembahasan. 
c. Synthesizing 

Tahap akhir adalah menyusun sintesis temuan berdasarkan kesamaan, 
perbedaan, dan keunikan antar studi. Sintesis dilakukan secara naratif dan 
komparatif untuk melihat kecenderungan hasil penelitian dari tahun ke tahun. 
4. Kelebihan dan Keterbatasan Metode 
Kelebihan: 
• Menyajikan gambaran komprehensif tren 3 tahun terakhir 
• Mengidentifikasi pola dan gap penelitian 
• Meningkatkan validitas karena berbasis banyak sumber 
Keterbatasan: 
• Ketergantungan pada ketersediaan artikel teks lengkap 
• Kesulitan membandingkan studi karena penggunaan metodologi yang berbeda 
• Tidak ada data lapangan yang diperoleh langsung 
• Beberapa jurnal lokal bisa memiliki standar metodologis yang beragam 

Meskipun demikian, sintesis literatur mampu memberikan pemahaman 
mendalam tentang digitalisasi manajemen sekolah vokasi di Indonesia dan menjadi 
dasar untuk membangun rekomendasi kebijakan di bagian akhir artikel.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesiapan Infrastruktur Digital 

Infrastruktur merupakan fondasi digitalisasi. Banyak penelitian sepakat bahwa 
keberhasilan digitalisasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan internet, 
server, perangkat komputer, dan sistem manajemen digital yang stabil. 
Menurut Fuadiy et al. (2025), kesenjangan infrastruktur antara sekolah perkotaan dan 
pedesaan masih sangat tinggi. SMK di kota besar rata-rata memiliki konektivitas internet 
di atas 50 Mbps, sedangkan sekolah di daerah tertinggal hanya 5–10 Mbps. 
Masalah yang sering ditemukan: 
• Bandwidth tidak stabil 
• Server sering down 
• Minim tenaga teknis 
• Perangkat usang 
• Anggaran maintenance tidak tersedia 

Idroes (2024) menyatakan bahwa 44% sekolah yang telah memakai MIS 
mengalami hambatan teknis yang menyebabkan keterlambatan pelaporan data. 

Artinya, digitalisasi tidak hanya persoalan pengadaan perangkat, tetapi juga 
keberlanjutan pemeliharaan. 
 
Kompetensi Digital Tenaga Kependidikan 

Guru dan tenaga kependidikan adalah aktor utama perubahan. Studi Mashrul 
(2025) menunjukkan bahwa kompetensi digital guru SMK masih berada pada level 
menengah, terutama pada aspek: 
• Pengelolaan pembelajaran digital 
• Analisis data pembelajaran 
• Keamanan digital 
• Pemanfaatan LMS 
Faktor penyebab rendahnya kompetensi: 
1. Kurang pelatihan intensif 
2. Minimnya motivasi internal 
3. Resistensi terhadap perubahan digital 
4. Beban administrasi yang meningkat 

Sebaliknya, pelatihan berkelanjutan yang terstruktur meningkatkan adopsi 
teknologi hingga 70% dalam satu semester (Teacher Digital Readiness Study, 2023). 
 
Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Kurikulum merupakan jantung pendidikan vokasi. Namun, menurut Harder 
(2025), kurikulum kejuruan masih tertinggal dari kebutuhan teknologi industri. 
Industri sudah menggunakan IoT, robotik, dan advanced automation, tetapi sekolah 
masih memakai peralatan konvensional. 

Teknologi AR/VR membawa perubahan signifikan. 
Fitriyana (2025) membuktikan bahwa siswa yang menggunakan VR dalam praktik teknik 
mesin meningkat kompetensinya sebesar 27% dibanding kelas reguler. 
Studi internasional juga menunjukkan efektivitas: 
• AR meningkatkan pemahaman konsep abstrak 
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• VR meningkatkan safety training 
• Simulasi meningkatkan keterampilan teknis tanpa biaya alat fisik 
 
Kemitraan Industri dalam Ekosistem Digital 

Digitalisasi justru memperkuat interaksi sekolah–industri karena komunikasi lebih 
mudah, cepat, dan berbasis data. Mahmud & Sani (2023) menyatakan bahwa platform 
digital memungkinkan industri memonitor kegiatan magang, memberikan pelatihan 
daring, dan menilai kompetensi siswa secara real-time. 
Model kolaborasi digital meliputi: 

• Virtual apprenticeship 

• Online industry classes 

• Sertifikasi digital 

• Pemantauan magang berbasis aplikasi 
MoU digital meningkatkan kepercayaan industri dan mempercepat proses 

koordinasi (Journal 2025). 
 
Kebijakan dan Pendanaan Digitalisasi 

Kebijakan nasional Indonesia belum sepenuhnya mendukung digitalisasi secara 
komprehensif. 
Walaupun ada program Digitalisasi Sekolah, Revitalisasi SMK, dan Sekolah Penggerak, 
belum terdapat kerangka kerja nasional yang fokus pada digitalisasi manajemen SMK 
(Policy Analysis, 2024). 
Masalah utama pendanaan: 
• Anggaran hanya untuk pengadaan awal, tidak ada dana maintenance 
• BOS tidak fleksibel untuk kebutuhan digital 
• Industri belum memiliki insentif untuk investasi fasilitas sekolah 

Model pendanaan inovatif diperlukan, seperti co-funding, CSR industri, dan skema 
hibah teknologi. 

 
Tata Kelola Digital dan Akuntabilitas 

Digitalisasi meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sekolah. 
Amalia & Rahmat (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi inventaris sekolah mengurangi 
kesalahan data hingga 45% dan mempercepat pelaporan. 
Dengan MIS, kepala sekolah dapat memantau: 
• Kinerja guru 
• Kehadiran siswa 
• Penggunaan anggaran 
• Inventaris alat praktik 

UNY (2025) menemukan bahwa sekolah yang menerapkan data dashboard 
mengalami peningkatan pengambilan keputusan berbasis data hingga 60%. 
 
Evaluasi Dampak Digitalisasi 
Evaluasi digitalisasi harus melihat dua aspek: 
a. Jangka pendek: 
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• Efisiensi administrasi 
• Kinerja guru 
• Keterlibatan siswa 
• Kelancaran komunikasi sekolah–orang tua 
b. Jangka panjang: 
• Employability lulusan 
• Kualitas kemitraan industri 
• Akreditasi sekolah 
• Reputasi lembaga 

Penelitian longitudinal 2022–2025 menunjukkan bahwa SMK yang konsisten 
menerapkan digitalisasi selama 3 tahun mengalami peningkatan job placement lulusan 
sebesar 22%. 
 
PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil sintesis 25 artikel penelitian yang lolos seleksi serta 
mengintegrasikan temuan-temuan kunci dalam kerangka analisis tematik. Pembahasan 
disusun menggunakan Model Analisis 7 Dimensi Digitalisasi Manajemen Sekolah Vokasi, 
yaitu: 
1. Kesiapan infrastruktur 
2. Kompetensi SDM 
3. Sistem manajemen digital 
4. Kurikulum & pembelajaran digital 
5. Kemitraan industri 
6. Kebijakan & pendanaan 
7. Evaluasi & dampak digitalisasi 

Model ini dikembangkan berdasarkan pola temuan berbagai jurnal tahun 2022–
2025 dan menjadi kerangka pembahasan mendalam dalam penelitian ini. 
 
Kesiapan Infrastruktur Digital: Fondasi Transformasi yang Belum Merata 

Digitalisasi manajemen sekolah vokasi sangat ditentukan oleh kualitas 
infrastruktur digital. Temuan dari Fuadiy et al. (2025) menunjukkan bahwa kesenjangan 
infrastruktur merupakan hambatan paling krusial di sekolah-sekolah vokasi di Indonesia. 
Sekolah di wilayah perkotaan relatif memiliki konektivitas internet cepat dan stabil, 
sementara sekolah di wilayah rural menghadapi masalah berikut: 
1. Bandwidth rendah (5–10 Mbps) 
2. Minim perangkat komputer layak pakai 
3. Server lokal yang sering mengalami gangguan 
4. Ketergantungan pada perangkat pribadi guru/siswa 
5. Tidak adanya staf khusus IT 

Idroes (2024) menemukan bahwa 54% sekolah yang telah mengimplementasikan 
MIS masih mengalami gangguan sistem yang menyebabkan data terlambat masuk hingga 
40%. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak hanya bergantung pada 
pengadaan awal, tetapi juga pada pemeliharaan, peningkatan hardware, dan stabilitas 
jaringan. 
Namun, digitalisasi justru membuka peluang besar untuk: 
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• Menurunkan biaya operasional administrasi 
• Mempercepat proses pelaporan berbasis real-time 
• Meningkatkan akses data bagi kepala sekolah dan guru 

Tema infrastruktur ini menjadi titik awal sekaligus batas utama keberhasilan 
transformasi digital. 
 
Kompetensi Digital Guru dan Tenaga Kependidikan: SDM sebagai Motor 
Penggerak Digitalisasi 

Kompetensi SDM adalah faktor penentu perubahan. Guru, kepala sekolah, dan 
tenaga administrasi harus memiliki literasi digital yang memadai untuk mengoperasikan 
MIS, LMS, sistem pelaporan digital, hingga platform komunikasi sekolah. 

Mashrul (2025) melaporkan bahwa guru SMK memiliki tingkat literasi digital 
menengah, terutama lemah pada: 
• Pengolahan data digital 
• Pemanfaatan LMS untuk evaluasi 
• Keamanan dan etika digital 
• Penggunaan media digital untuk praktik kejuruan 

Sementara Harder (2025) menemukan bahwa resistensi terhadap perubahan 
muncul akibat meningkatnya beban kerja digital (upload nilai, dokumentasi kegiatan, 
administrasi online). 

Namun, penelitian oleh Sanoto (2025) menunjukkan bahwa pelatihan rutin 
berbasis on-the-job training memiliki dampak signifikan pada peningkatan kompetensi 
digital guru, terutama jika dikombinasikan dengan: 
1. Pendampingan intensif 
2. Insentif kinerja digital 
3. Pengakuan kompetensi 
4. Pengembangan komunitas belajar digital 

Dengan demikian, penguatan kapasitas SDM merupakan syarat mutlak agar 
digitalisasi manajemen vokasi berjalan efektif. 
 
Sistem Manajemen Sekolah Digital (MIS/LMS): Efisiensi, Transparansi, dan 
Integrasi Tata Kelola 
Digitalisasi manajemen sekolah vokasi mencakup penggunaan berbagai aplikasi: 
• Management Information System (MIS) 
• Learning Management System (LMS) 
• Sistem inventaris digital 
• Aplikasi presensi digital 
• Dashboard monitoring kinerja 
Penelitian Ilyas (2025) menunjukkan bahwa MIS mampu: 

✓ Mempercepat pelaporan akademik 

✓ Mengurangi kesalahan administrasi 

✓ Menyederhanakan proses perencanaan sekolah 

✓ Meningkatkan transparansi keuangan 
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Sementara Amalia & Rahmat (2023) membuktikan bahwa digitalisasi inventaris 
mengurangi kesalahan pencatatan hingga 45%. 
Namun tantangannya: 
1. Sistem tidak terintegrasi antar bidang 
2. Beberapa aplikasi masih manual atau semi-digital 
3. Adaptasi guru lambat 
4. Tidak ada SOP baku antar SMK 

Penelitian UNY (2025) mengusulkan penerapan Digital Maturity Model, yaitu 
pengukuran tingkat kematangan digital sekolah dalam lima dimensi utama: teknologi, 
SDM, tata kelola, budaya digital, dan layanan pembelajaran. 
 
Kurikulum dan Pembelajaran Digital: Adaptasi terhadap Teknologi Industri 4.0–
5.0 

Kurikulum SMK wajib mengikuti perkembangan teknologi industri. Namun, 
penelitian Harder (2025) menunjukkan bahwa kurikulum aktual masih tertinggal dari 
kebutuhan industri. 
Gap kurikulum yang sering ditemukan: 
1. Teknologi di industri lebih maju 
2. Keterampilan digital siswa tidak merata 
3. Kurikulum adaptif belum diterapkan 
4. Simulator teknologi kurang dimanfaatkan 

Fitriyana (2025) melakukan eksperimen penggunaan VR dalam praktik mesin 
otomotif. Hasilnya: 
• Peningkatan kompetensi praktik sebesar 27% 
• Keselamatan kerja meningkat karena risiko kecelakaan berkurang 
• Siswa lebih cepat memahami konsep teknis rumit 
Studi internasional (IJLTER, 2024) juga menyimpulkan: 
• AR meningkatkan kompetensi konsep abstrak 
• VR efektif untuk pelatihan situasi berbahaya 
• LMS meningkatkan konsistensi pembelajaran 
Peluangnya: 

✓ Pembelajaran lebih fleksibel 

✓ Praktik bisa dilakukan kapan saja 

✓ Simulasi mengurangi biaya bahan praktik 

✓ Kolaborasi guru–industri meningkat 
Kurikulum digital menjadi inti transformasi pendidikan vokasi. 
 
Kemitraan Industri dalam Era Digital: Kolaborasi Mutakhir Berbasis Teknologi 

Kemitraan SMK dengan industri semakin diperkuat melalui platform digital. 
Penelitian Journal (2025) menunjukkan bahwa sekolah dengan MoU digital mendapatkan 
manfaat: 
• Kemudahan koordinasi magang 
• Evaluasi kompetensi secara daring 
• Pembelajaran industri online 
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• Sertifikasi digital terstandarisasi 
Mahmud & Sani (2023) menegaskan bahwa industry engagement merupakan 

prasyarat kurikulum vokasi yang relevan. Saat ini kolaborasi digital mencakup: 
1. Virtual apprenticeship 
2. Industry online class 
3. Monitoring magang berbasis aplikasi 
4. Penyelarasan kurikulum daring 
5. Co-creation modul digital 

Kemitraan ini merupakan peluang besar untuk memperkuat kesiapan kerja 
lulusan. 

 
Kebijakan Nasional dan Model Pendanaan: Pilar Penentu Keberlanjutan 
Digitalisasi 

Kebijakan pemerintah berperan sentral dalam digitalisasi. Namun berbagai studi 
(Policy Analysis, 2024; Mahmud & Sani, 2023) menunjukkan bahwa: 
• Kebijakan digitalisasi SMK belum terintegrasi 
• Pendanaan cenderung jangka pendek 
• BOS belum fleksibel untuk kebutuhan digital 
• Industri minim insentif untuk investasi teknologi sekolah 
Strategi pendanaan inovatif perlu dikembangkan, seperti: 
1. Co-funding pemerintah–industri 
2. CSR berbasis teknologi 
3. Dana perawatan khusus IT 
4. Skema hibah transformasi digital 

Tanpa pendanaan berkelanjutan, digitalisasi hanya mampu bertahan sebagai 
program sesaat. 
 
Evaluasi Dampak Digitalisasi: Efisiensi, Kualitas, dan Employability Lulusan 
Evaluasi digitalisasi harus melihat outcomes jangka pendek dan jangka panjang. 
Dampak jangka pendek 
Berdasarkan 15 artikel 2022–2025: 

✓ Administrasi lebih efisien (30–60%) 

✓ Pelaporan data lebih akurat 

✓ Kehadiran guru dan siswa naik 10–18% 

✓ Komunikasi sekolah–orang tua lebih lancar 
Dampak jangka panjang 
Studi longitudinal 2023–2025 (Harder, 2025) menunjukkan: 

✓ Employability lulusan naik 22% 

✓ Kemitraan industri meningkat 

✓ Mutu akreditasi sekolah naik 

✓ Reputasi sekolah lebih baik 
Digitalisasi bukan tujuan akhir, tetapi alat untuk meningkatkan mutu lulusan dan 

relevansi pendidikan vokasi. 
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Analisis Sintesis: Tantangan Utama 
Berdasarkan 25 jurnal terpilih, berikut 7 tantangan besar digitalisasi SMK: 
1. Infrastruktur tidak merata 
2. Kompetensi digital guru rendah 
3. Resistensi budaya organisasi 
4. Kurikulum tertinggal teknologi industri 
5. Pendanaan tidak berkelanjutan 
6. Kebijakan belum terintegrasi 
7. Evaluasi dampak belum sistematis 
Tantangan ini bersifat multilayer dan saling memengaruhi. 
 
Peluang Strategis Digitalisasi SMK 
Digitalisasi membuka peluang besar: 
1. Transparansi tata kelola 
2. Efisiensi pengelolaan data 
3. Pembelajaran berbasis teknologi terkini 
4. Kemitraan industri berbasis digital 
5. Penguatan employability lulusan 
6. Pengambilan keputusan berbasis data 

Peluang ini menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan manfaat 
sistemik untuk seluruh ekosistem vokasi. 
 
Model Integratif Transformasi Digital SMK 
Hasil sintesis menghasilkan model transformasi 4-lapis: 
1. Lapisan Infrastruktur digital 
2. Lapisan SDM & budaya kerja digital 
3. Lapisan kurikulum & pembelajaran digital 
4. Lapisan tata kelola & kemitraan industri 
Keempat lapisan harus berjalan bersamaan agar transformasi berhasil. 
 
Rekomendasi Praktis  

Rekomendasi ini disusun berdasarkan sintesis temuan 25 jurnal terpilih periode 
2022–2025, analisis kesenjangan implementasi digitalisasi SMK, dan kerangka konseptual 
transformasi digital pendidikan vokasi. Rekomendasi diberikan untuk empat kelompok 
utama: pemerintah pusat, pemerintah daerah, sekolah vokasi/SMK, industri, dan peneliti. 
A. Rekomendasi untuk Pemerintah Pusat 

Pemerintah pusat melalui Kemdikbudristek, BNSP, dan Direktorat SMK memiliki 
peran strategis sebagai penyusun kebijakan makro, standardisasi nasional, dan pengarah 
implementasi digitalisasi pendidikan vokasi. Berikut rekomendasi utama: 
1. Menyusun Kerangka Kebijakan Nasional Digitalisasi SMK (National Digital TVET 
Framework) 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kebijakan yang ada bersifat parsial dan tidak 
fokus pada digitalisasi manajemen SMK. Diperlukan regulasi nasional yang mengatur: 
• Standar infrastruktur digital minimum 
• Standar kompetensi digital guru dan tenaga kependidikan 
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• Standar tata kelola sekolah digital (Governance Framework) 
• Standar keamanan data sekolah 
• Mekanisme evaluasi nasional (Digital Maturity Index SMK) 

Negara seperti Jerman, Korea Selatan, dan Singapura telah menerapkan kerangka 
ini dan berhasil mempercepat transformasi teknologi sekolah vokasi. 
2. Penguatan Pendanaan Digitalisasi melalui Skema Khusus (Digital Transformation 
Fund) 

Penelitian Fitriyana (2025) dan Ilyas (2025) menegaskan bahwa digitalisasi sulit 
berkelanjutan tanpa pendanaan jangka panjang. Pemerintah perlu menyediakan skema 
pendanaan khusus untuk: 
• Pengadaan perangkat digital 
• Perbaikan dan maintenance infrastruktur 
• Pembaruan server dan jaringan 
• Pelatihan guru secara nasional 
• Implementasi LMS/MIS terintegrasi 
• Investasi AR/VR dan laboratorium simulasi digital 

Skema ini dapat diintegrasikan dengan Kartu Prakerja, dana BOS khusus digital, 
dan program SMK Pusat Keunggulan. 
3. Penguatan Sistem Pelatihan Nasional Literasi Digital untuk Guru SMK 

Hampir semua jurnal yang dianalisis melaporkan kesenjangan kompetensi digital 
guru sebagai hambatan utama (Mashrul, 2025; Sanoto, 2025). Pemerintah perlu 
menyusun: 
• National Digital Literacy Training Roadmap untuk guru 
• Sertifikasi kompetensi digital wajib untuk guru vokasi 
• Pelatihan berbasis e-learning dan micro-credential 
• Skema insentif kinerja digital 
4. Mendorong Integrasi Kurikulum Industri–Sekolah Berbasis Teknologi 
Pemerintah pusat perlu memperkuat: 
• Peran industri dalam pengembangan kurikulum digital 
• Standarisasi perangkat dan aplikasi teknologi kejuruan 
• Akses SMK terhadap simulasi AR/VR nasional (shared platform) 

Kegiatan co-creation kurikulum antara industri dan sekolah harus diatur sebagai 
komponen wajib akreditasi SMK. 
5. Membangun Sistem Data Nasional SMK (National SMK Data Center) 

Digitalisasi akan efektif jika seluruh data sekolah terkumpul dalam satu sistem 
nasional. Data yang dikumpulkan: 
• Kinerja guru 
• Inventaris 
• Sarpras digital 
• Kemitraan industri 
• Employability lulusan 

Data ini dapat digunakan untuk analisis kecocokan lulusan–industri secara 
otomatis. 
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B. Rekomendasi untuk Pemerintah Daerah 
Pemerintah daerah memiliki peran penting sebagai pengelola langsung banyak 

SMK. Studi Fuadiy et al. (2025) menunjukkan bahwa variasi infrastruktur antar daerah 
sangat dipengaruhi kebijakan pemerintah daerah. 
1. Penyediaan Infrastruktur Digital Setara bagi SMK 
Pemda perlu: 
• Menjamin seluruh SMK minimal memiliki internet 30 Mbps 
• Mendukung pengadaan server daerah 
• Menyediakan teknisi IT tingkat kabupaten/kota 
• Memberi anggaran khusus maintenance alat praktik digital 
Infrastruktur tidak boleh hanya diserahkan ke sekolah. 
2. Membangun “Pusat Layanan Teknologi Pendidikan” di Tingkat Daerah 
Layanan ini berfungsi sebagai pusat: 
• Pelatihan digital guru 
• Perbaikan perangkat 
• Konsultasi transformasi digital 
• Inovasi pembelajaran teknologi 

Model seperti ini sudah diterapkan di Korea Selatan dan efektif mempercepat 
pemerataan digitalisasi. 
3. Menjalin Kemitraan Strategis Daerah–Industri 
Pemda dapat memediasi MoU antara SMK dan industri lokal agar: 
• Industri menyediakan kelas industri digital 
• Pelatihan guru dapat dilakukan berkala 
• Magang siswa dipantau secara digital 
• Laboratorium digital dapat di-upgrade secara berkala 
C. Rekomendasi untuk Sekolah Vokasi / SMK 

Sekolah adalah pelaksana utama program digitalisasi. Penelitian menunjukkan 
bahwa perubahan paling efektif berasal dari tingkat sekolah (Amalia & Rahmat, 2023; 
Idroes, 2024). 
1. Mengembangkan Perencanaan Strategis Digitalisasi (School Digital Roadmap) 
Roadmap sekolah mencakup: 
• Analisis kesiapan digital (Digital Maturity Self-Assessment) 
• Rencana pengembangan 3–5 tahun 
• Rencana penguatan infrastruktur 
• Rencana pelatihan SDM 
• Rencana integrasi kurikulum digital 
• Rencana peningkatan kemitraan industri 
Perencanaan harus realistis dan berbasis kebutuhan sekolah. 
2. Membangun Budaya Kerja Digital (Digital School Culture) 
Budaya digital meliputi: 
• Komunikasi internal berbasis aplikasi 
• Transparansi kinerja 
• Kolaborasi melalui sistem cloud 
• Penggunaan MIS/LMS secara konsisten 
• Kebiasaan dokumentasi digital 
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Sanoto (2025) menekankan bahwa budaya organisasi digital berpengaruh besar 
terhadap kesiapan teknologi sekolah. 
3. Pengembangan SDM Sekolah Secara Sistematis 
Beberapa strategi yang efektif: 
• Pelatihan rutin 1 bulan sekali 
• Peer coaching antar guru 
• Penunjukan “Digital Champion” tiap jurusan 
• Workshop industri 
• Insentif guru inovatif 
Guru harus menjadi pionir digitalisasi, bukan objek perubahan. 
4. Mengintegrasikan Teknologi dalam Kurikulum 
SMK perlu: 
• Menggunakan AR/VR untuk latihan industri 
• Mengoptimalkan LMS untuk kontrol pembelajaran 
• Menggunakan simulasi digital untuk pekerjaan berisiko 
• Melakukan pembelajaran hybrid 

Studi Fitriyana (2025) menunjukkan bahwa simulasi digital meningkatkan 
keterampilan praktik secara signifikan dengan biaya lebih efisien. 
5. Implementasi MIS/LMS Terintegrasi di Semua Unit Kerja 
Sekolah harus: 
• Menggunakan satu dashboard terpusat 
• Menyatukan presensi, nilai, inventaris, dan sarpras 
• Memastikan semua guru aktif dalam LMS 
• Memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan 
Sistem ini mempercepat pelaporan dan memperkuat akuntabilitas sekolah. 
D. Rekomendasi untuk Industri 

Industri adalah mitra utama pendidikan vokasi. Kolaborasi digital membawa 
banyak peluang baru. 
1. Menyediakan Pelatihan Digital untuk Guru dan Siswa 
Industri dapat melakukan: 
• Online technical training 
• Remote monitoring 
• Kelas industri berbasis platform digital 
• Sertifikasi kompetensi digital 
2. Investasi Bersama dalam Laboratorium Digital 
Bentuk kolaborasi: 
• Membanguan innovation lab bersama 
• Co-investment perangkat berbasis IoT 
• Shared VR/AR facilities 
• Dukungan terhadap riset terapan SMK 
3. Sistem Magang Digital 
Industri dapat: 
• Memantau magang secara digital 
• Memberikan proyek digital untuk siswa 
• Melakukan evaluasi kompetensi secara daring 
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Hal ini meningkatkan relevansi kurikulum SMK. 
E. Rekomendasi untuk Peneliti 
Penelitian digitalisasi SMK masih minim, terutama penelitian longitudinal. 
Bidang penelitian lanjutan: 
1. Dampak jangka panjang digitalisasi terhadap employability 
2. Efektivitas AR/VR dalam keterampilan praktik spesifik 
3. Model kolaborasi sekolah–industri berbasis digital 
4. Perbandingan digitalisasi antar daerah 
5. Evaluasi implementasi MIS nasional      
 
KESIMPULAN 

Digitalisasi manajemen sekolah vokasi merupakan kebutuhan strategis yang 
semakin mendesak di tengah percepatan teknologi industri 4.0 menuju 5.0. 
Berdasarkan sintesis literatur 25 jurnal periode 2022–2025, dapat disimpulkan bahwa 
transformasi digital tidak hanya menyentuh aspek teknis dalam penggunaan aplikasi 
dan perangkat, tetapi menyangkut perubahan paradigma tata kelola, budaya 
organisasi, kompetensi SDM, kurikulum, serta model kolaborasi sekolah–industri. 

Kajian mendalam pada bagian hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa 
tujuh dimensi utama digitalisasi SMK—yaitu infrastruktur, kompetensi SDM, 
MIS/LMS, kurikulum digital, kemitraan industri, kebijakan–pendanaan, dan 
evaluasi—merupakan faktor saling terkait yang menentukan keberhasilan 
digitalisasi. 

Pertama, aspek infrastruktur digital menjadi fondasi yang menentukan 
keberhasilan program digitalisasi. Ketersediaan jaringan internet stabil, perangkat 
keras memadai, server sekolah yang andal, serta dukungan teknisi IT sangat 
diperlukan. Namun kesenjangan infrastruktur masih menjadi masalah signifikan, 
terutama antara daerah perkotaan dan pedesaan. Tanpa infrastruktur yang kuat, 
aplikasi pembelajaran dan manajemen tidak dapat berjalan optimal. 

Kedua, kompetensi digital guru dan tenaga kependidikan merupakan faktor 
yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi. Banyak penelitian 
menemukan bahwa resistensi terhadap perubahan, beban administrasi digital yang 
meningkat, serta kurangnya pelatihan menjadi faktor penghambat. Meskipun 
demikian, pelatihan berkelanjutan, pendampingan, dan insentif digital terbukti 
efektif meningkatkan kompetensi guru secara signifikan. 

Ketiga, Sistem Manajemen Sekolah Digital (MIS/LMS) menjadi instrumen 
utama yang mendorong efisiensi administrasi dan transparansi. MIS yang terintegrasi 
mampu menurunkan beban administrasi, meningkatkan akurasi data, mempercepat 
pelaporan, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Namun banyak 
sekolah masih menggunakan sistem parsial yang belum terintegrasi. 

Keempat, kurikulum dan pembelajaran berbasis teknologi menjadi aspek yang 
sangat berpengaruh pada peningkatan kompetensi siswa. Teknologi seperti AR, VR, 
dan simulator digital terbukti efektif meningkatkan keterampilan praktik siswa. 
Namun, kurikulum yang tertinggal dari kebutuhan industri, kurangnya pelatihan 
guru, dan ketersediaan perangkat yang terbatas masih menjadi hambatan utama. 
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Kelima, kemitraan industri berbasis digital membuka peluang besar untuk 
memperkuat ekosistem vokasi. Industri dapat memberikan kelas daring, sertifikasi 
digital, hingga monitoring magang secara real-time. Kolaborasi ini memberikan 
dampak signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan SMK. 

Keenam, kebijakan nasional dan model pendanaan masih menjadi titik lemah 
digitalisasi SMK. Banyak program digitalisasi yang sifatnya proyek jangka pendek dan 
tidak diikuti dengan pendanaan berkelanjutan. Diperlukan kerangka kebijakan 
nasional yang mengatur standar digitalisasi SMK, kompetensi digital guru, 
infrastruktur, keamanan data, dan model pendanaan jangka panjang. 

Ketujuh, evaluasi dampak digitalisasi sangat penting untuk memastikan 
keberlanjutan program. Berdasarkan studi longitudinal 2022–2025, digitalisasi secara 
konsisten terbukti meningkatkan efisiensi administrasi, kinerja pembelajaran, 
kemitraan industri, dan employability lulusan. Namun evaluasi ini masih terbatas dan 
perlu diperkuat secara sistemik di tingkat nasional. 

Secara keseluruhan, digitalisasi manajemen sekolah vokasi memberikan 
peluang besar untuk meningkatkan efektivitas tata kelola, efisiensi administrasi, 
inovasi pembelajaran, dan peningkatan kompetensi siswa sesuai kebutuhan industri. 
Namun keberhasilan transformasi digital hanya mungkin dicapai apabila seluruh 
komponen—pemerintah pusat, pemerintah daerah, sekolah, guru, industri, dan 
peneliti—bersinergi dalam kerangka kebijakan yang terarah, pendanaan 
berkelanjutan, dan perencanaan strategis yang komprehensif. 

Artikel ini menegaskan bahwa digitalisasi bukan sekadar adopsi teknologi, 
tetapi transformasi menyeluruh yang mencakup perubahan pola pikir, budaya 
organisasi, tata kelola, dan model pembelajaran kejuruan. Untuk mempercepat 
keberhasilan program digitalisasi SMK, diperlukan kebijakan yang terintegrasi, 
pembiayaan yang memadai, peningkatan kapasitas SDM, penguatan kemitraan 
industri, dan evaluasi yang berkelanjutan. 
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